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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

lapangan (field research). Penelitian lapangan ini adalah penelitian yang 

langsung dilakukan di lapangan atau pada responden. Sehingga data-data yang 

didapatkan langsung berasal dari lapangan. Adapun pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Yaitu pendekatan 

yang dilakukan dalam bentuk deskriptif dengan meneliti objek dengan cara 

menggambarkan secara sistematis mengenai fakta-fakta dan menganalisa 

hubungan antara fenomena yang diselidiki pada masa sekarang.54 Menurut 

Moleong penelitian kualitatif dimaksudkan untuk memahami fenomena 

tentang apa yang dialami oleh subjek peneltian, misalnya perilaku, persepsi, 

motivasi, tindakan dan lain-lain, secara holistik, dan dengan cara deskripsi 

dalam  bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah 

dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.55 

Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif, karena data-data yang 

dikumpulkan di lapangan adalah data-data yang berbentuk kata dan perilaku, 

kalimat dengan latar alamiah dan peneliti sendiri sebagai instrumennya, selain 

itu digunakannya metode kualitatif karena untuk memahami gambaran 

                                                           
54 M. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998), hal. 63. 
55 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2010), hal. 6. 
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spiritual well being dalam kehidupan anak jalanan di Yayasan Al-Ajyb Kota 

Banjarmasin. Setelah data-data diperoleh, data-data tersebut digunakan untuk 

menjelaskan dan mendeskripsikan fenomena sosial yang diteliti.  

 

B. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di suatu tempat yayasan peduli anak jalanan yaitu 

“Yayasan Al-Ajyb” yang berlokasi di Jl. Sutoyo S, Teluk Dalam Gg. Kerokan 

RT/RW: 27/02 Kelurahan Teluk Dalam Banjarmasin Tengah. Pemilihan lokasi 

ini karena terdapat kurang lebih 28 orang anak jalanan yang menetap di 

yayasan ini, dan dirasa tepat untuk menggali informasi-informasi yang relevan 

dan akurat sesuai dengan keadaan yang terjadi pada saat ini, waktu dan biaya, 

serta fasilitas-fasilitas lain yang dapat mempermudah peneliti untuk 

mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam penelitian. 

 

C. Objek dan Subjek Penelitian 

1. Objek Penelitian  

Objek penelitian bisa disebut juga dengan sasaran atau topik 

pembicaraan penelitian yang dilakukan. Objek dalam penelitian ini ialah 

gambaran spiritual well being dalam kehidupan anak jalanan di Yayasan 

Al-Ajyb. 

2. Subjek Penelitian 

 Dalam penelitian kualitatif tidak terdapat istilah populasi dan 

sampel, yang ada hanyalah istilah situasi sosial yang mengacu dari tiga 
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aspek yang terdiri atas pelaku, tempat dan aktivitas yang berhubungan 

secara sinergis. Hal ini dikarenakan penelitian kualitatif berawal dari suatu 

kasus yang tidak ada pada situasi sosial secara umum serta hasil dari 

penelitian nya juga tidak dapat disama ratakan pada populasi pada 

umumnya.56 

 Adapun subjek dalam penelitian ini adalah anak jalanan yang ada di 

yayasan Al-Ajyb kota Banjarmasin. Dalam menentukan subjek penelitian, 

peneliti menggunakan teknik purposive sampling dengan menggunakan 

kriteria yang sudah ditentukan dan kemudian didapatkan 3 orang subjek 

penelitian. Adapun yang menjadi karakteristik utama subjek didalam 

penelitian adalah sebagai berikut: 

a) Subjek masuk pada kategori usia remaja (berusia 14-20 tahun). 

Karena pada saat usia remaja, seseorang akan lebih dapat 

berkomunikasi dengan baik untuk memudahkan pada saat 

wawancara. 

b) Subjek merupakan anak jalanan yang merupakan anggota yayasan 

Al-Ajyb 

c) Subjek yang menjadi anggota Al-Ajyb minimal 6 bulan, karena 6 

bulan sudah cukup lama dia mengikuti kegiatan-kegiatan 

keagamaan yang ada di yayasan Al-Ajyb. 

 

                                                           
56 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 28 ed. (Bandung: 

Penerbit Ifabeta,2018), 216. 
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D. Data dan Sumber Data 

Adapun data dan sumber data yang peneliti maksud di dalam penelitian ini, 

yaitu: 

1. Data adalah sebuah hasil pencatatan peneliti, baik yang berupa data 

maupun angka.57 Sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti, 

maka data yang akan digunakan peneliti didalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Data Primer  

Data primer merupakan data yang di dapat dari sumber awal, data ini 

didapatkan langsung oleh peneliti berdasarkan hasil yang diberikan 

subjek atau dari responden melalui alat pengukuran atau pengambilan 

data. Data primer penelitian ini ialah untuk menjawab rumusan 

masalah yang sudah ditetapkan yaitu data tentang bagaimana 

gambaran spiritual well being dalam kehidupan anak jalanan di 

Yayasan Al-Ajyb. 

b. Data Sekunder  

Data sekunder adalah data yang didapatkan dari pihak lain selain 

subjek penelitian. Data ini banyak ditemukan dari berbagai sumber 

seperti data dokumentasi atau data laporan yang telah tersedia.58 Data 

sekunder pada penelitian ini diperoleh melalui literatur atau jurnal-

                                                           
57 Rahmadi, Pengantar Metedologi Penelitian (Banjarmasin: Antasari Press, 2011), hal. 

63. 
58 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian Psikologi: Edisi 2 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

hal. 132 
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jurnal penelitian yang relevan dengan teori dan dimensi-dimensi 

Spiritual Well Being. 

2. Sumber data 

Adapun sumber data dalam penelitian ini yaitu: 

a. Informan, yaitu para pihak yang terlibat langsung dalam kasus yang 

diteliti yaitu subjek penelitian. 

b. Dokumen yaitu berkas-berkas atau arsip-arsip yang berkaitan dengan 

penelitian. 

c. Buku-buku/referensi yang menunjang penelitian. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

sebagai berikut: 

1. Wawancara  

Teknik pengumpulan data ini dilakukan dengan mengajukan 

pertanyaan secara lisan dan langsung (bertatap muka) dengan informan 

yang ditunjang oleh pedoman wawancara. Wawancara digunakan 

sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti akan melaksanakan 

studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, 

dan juga peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih 

mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil.59 Wawancara yang 

digunakan pada penelitian ini merupakan wawancara semi-terstruktur 

                                                           
59 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 194. 
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yaitu dilakukan dengan pertanyaan yang terbuka namun ada batasan 

tema dan alur pembicaraan, fleksibel tetapi terkontrol.60 Dengan 

memberikan beberapa pertanyaan-pertanyaan yang terdapat di 

pedoman wawancara guna memperdalam penggalian data. Wawancara 

yang dilakukan peneliti setiap subjeknya berbeda-beda, tergantung 

kejelasan informasi yang diberikan dan data yang diperlukan peneliti. 

Wawancara ini juga dilakukan untuk mendapatkan data yang 

menyeluruh mengenai gambaran spiritual well being dalam kehidupan 

anak jalanan di Yayasan Al-Ajyb. 

2. Observasi  

Observasi adalah kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu 

objek dengan menggunakan seluruh alat indera. Kegiatan tersebut 

dilakukan secara akurat, mencatat fenomena yang muncul dan 

mempertimbangkan hubungan antara aspek dalam fenomena tersebut.61 

Observasi yang digunakan pada penelitian ini mnggunakan observasi 

non-partisipan yaitu penulis mengumpulkan data tanpa terlibat 

langsung pada kegiatan.  

Adapun yang menjadi pedoman observasi dalam penelitian ini 

yaitu: 

a. Proses pelaksanaan kegiatan di yayasan 

b. Mengamati sarana dan prasarana serta lingkungan yayasan 

                                                           
60 Haris Herdiansyah, Wawancara Observasi dan Focus Groups (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2013), hal. 66. 
61 Iin Tri Rahayu dan Tristiadi Ardi Ardani, Obsevasi dan Wawancara (Malang: 

Banyumedia Publising, 2004), hal. 79. 
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c. Hal-hal yang dirasakan peneliti perlu dalam penelitian ini. 

Dalam penelitian ini menggunakan peninjauan langsung ke lokasi 

subjek untuk memperoleh sebuah data atau informasi yang diperlukan 

penelitian yaitu mengenai gambaran spiritual well being dalam 

kehidupan anak jalanan di Yayasan Al-Ajyb. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan 

peneliti kualitatif untuk mendapatkan gambaran dari sudut pandang 

subjek melalui media tertulis dan dokumen lainnya yang di tulis atau di 

buat langsung oleh subjek yang bersangkutan.62 Teknik ini digunakan 

untuk menggali data yang belum didapatkan melalui metode observasi 

dan wawancara, baik itu berupa catatan atau dokumen-dokumen 

penting yang berhubungan dengan : 

a. Data tentang gambar umum lokasi penelitian 

b. Data tentang letak lokasi penelitian 

c. Data tentang sarana prasarana pada lokasi penelitian. 

Dengan adanya dokumentasi tersebut nantinya diharapkan dapat 

mempermudah saat pengolahan data agar data yang diberikan sesuai 

dan benar.  

Berdasarkan pemaparan di atas tadi bahwa teknik pengumpulan 

data di bagi menjadi tiga, yaitu wawancara yang dilakukan kepada 

                                                           
62 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Salemba Humanika, 

2010), hal. 143. 
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subjek utama maupun informan, observasi secara tidak langsung 

kepada subjek dan dokumentasi yang dilakukan peneliti untuk  

menunjang dalam penyusunan skripsi. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, 

dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam 

unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilah yang penting 

dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami 

oleh diri sendiri maupun orang lain. 

Berdasarkan pendapat Miles dan Huberman, teknik analisis data yang 

mudah dipahami dan lebih sesuai adalah teknik analisis data model interaktif 

dengan tahapan berikut: 

 

1. Reduksi Data 

Data yang diperoleh di lapangan dituangkan ke dalam bentuk laporan, 

selanjutnya, dirangkum, difokuskan pada hal-hal yang penting diceritakan 

dan polanya disusun secara sistematik. Reduksi data merupakan bentuk 

analisis yang memaparkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang 

data yang tidak perlu sehingga kesimpulan dapat ditarik dan diverifikasi. 

Data yang direduksi memberi gambaran yang tajam tentang hasil 
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pengamatan, juga mempermudah penelitian dan mencari kembali data 

yang diperlukan.63 

Data yang akan direduksi adalah data yang diperoleh dari hasil 

wawancara mendalam dalam meminimalisir informan yang berada di 

Yayasan Al-Ajyb yang beralamat di Jl. Sutoyo S, Teluk Dalam Gg. 

Kerokan RT/RW:27/02 Kelurahan Teluk Dalam Banjarmasin Tengah. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data yaitu sekumpulan informasi tersusun yang 

memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 

menganalisis. Penyajian data lebih baik merupakan suatu cara yang utama 

bagi analisis kualitatif yang valid. Penyajian data yang lebih baik 

merupakan suatu cara yang utama bagi analisis kualitatif yang valid. Untuk 

melihat jawaban keseluruhan dari peneliti ini, maka suatu deskripsi hasil 

penelitian yang merupakan hasil wawancara mendalam yang dilakukan 

oleh peneliti terhadap informan-informan yang terpilih, dalam penelitian 

ini data disajikan dalam uaraian singkat, dalam teks yang bersifat naratif. 

Dikatakan Miles dan Huberman bahwa yang paling sering digunakan 

untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang 

bersifat naratif.64 

3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi data 

                                                           
63 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2008), hal. 244. 
64 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2008), hal. 249. 
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Peneliti berusaha mencari arti pola, tema konfigurasi yang mungkin 

penjelasan alur sebab-akibat dan sebagainya. Kesimpulan diverifikasikan 

selama penelitian berlangsung. Makna-makna yang muncul dari data diuji 

kebenarannya. Kekokoh dan kecocokannya yang merupakan validitasnya 

sehingga akan memperoleh kesimpulan yang jelas kebenarannya dan 

kegunaannya. 

 

G. Tahapan Penelitian 

Adapun prosedur pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Tahap Pendahuluan 

a. Telaah pustaka dan juga melakukan studi pendahuluan untuk 

medapatkan informasi yang sesuai dengan tema penelitian 

b. Konsultasi kepada dosen pembimbing untuk mengajukan desain 

proposal dan persetujuan judul penelitian 

2. Tahap persiapan 

a. Melaksanakan seminar proposal yang telah disetujui 

b. Melakukan perbaikan proposal skripsi yang telah diseminarkan 

sebelumnya 

c. Menyiapkan instrument pengumpulan data yaitu guide interview 

d. Konsultasi kepada dosen pembimbing terkait dengan guide 

interview untuk melakukan riset 

e. Meminta perizinan kepada pihak jurusan untuk melakukan riset 
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f. Memimta izin  kepada pihak subjek untuk melakukan 

wawancara sekaligus pengaturan jadwal wawancara yang akan 

dilakukan.  

3. Tahap penyelenggarakan  

a. Melakukan penggalian data terhadap subjek penelitian 

b. Pengumpulan data yang sudah diberikan oleh subjek penelitian 

c. Mengolah data serta analisis data 

4. Tahap Penyusunan Laporan 

a. Menyusun laporan penelitian 

b. Penyerahan kepada dosen pembimbing 1 dan 2 untuk dikoreksi 

serta disetujui untuk diujikan 

c. Dicetak dan diperbanyak untuk diujikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


